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Abstrak

Kasus kriminal merupakan salah satu kasus yang paling
umum terjadi di lingkungan masyarakat, hal ini
membuat Unit Reserse Kriminal menjadi tolak ukur
kinerja kepolisian. Hingga saat ini Distreskrimsus Polda
Sumbar dalam pembuatan laporan membutuhkan waktu
yang lama, karena penginputan data pada tiap — tiap
laporan yang berulang — ulang sehingga terjadinya
kerangkapan data dan masalah konsisten terhadap
penyajian laporan—laporan tidak sesuai dengan format
yang telah ditentukan oleh keputusan Kapolri serta
biaya yang dikeluarkan cukup tinggi disebabkan oleh
kesalahan dalam mencetak laporan.

Metode yang digunakan dalam pembuatan aplikasi
sistem informasi ini adalah melakukan observasi dengan
datang langsung ke Ditreskrimsus Polda Sumbar,
melakukan wawancara pada pihak-pihak terkait dan
mengumpulkan arsip—arsip yang berhubungan dengan
penyidikan perkara tindak pidana. Pada saat ini
Ditreskrimsus Polda Sumbar dalam pembuatan
laporan—laporan perkara tindak pidana membutuhkan
pekerjaan yang berulang-ulang dengan cara melakukan
pengeditan terhadap data pelaku perkara pada
Microsoft Office yang mana data—data pelaku tindak
pidana beresiko terduplikasi. selanjutnya tidak
terlaksananya ketentuan format laporan—laporan yang
telah diatur dalam keputusan Kapolri tentang format
laporan penyidikan perkara tindak pidana yang
sebagaimana semestinya

Keadaan ini mendorong suatu usaha untuk merancang
suatu sistem informasi pendataan kasus kriminal.
penulis melakukan analisa dengan menggunakan
Unified Modeling Languange (UML). Aplikasi ini
dibangun dengan menggunakan perangkat lunak
Netbeans, bahasa pemrograman Java dan MySql
Database Server. Berdasarkan hasil analisis, didapatlah
kesimpulan bahwa sistem dapat menyajikan sebuah
format laporan yang telah ditentukan oleh keputusan
kapolri tentang aturan format laporan tentang
penyidikan perkara tindak pidana kepolisian Republik
Indonesia.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Pengolahan Data.,

Direktorat Reserse Kriminal Khusus.

1.2-

1. Pendahuluan

Teknologi informasi pada masa ini  mempunyai
keunggulan dalam membantu pekerjaan, semakin
banyaknya organisasi yang telah beralih pada

penggunaan teknologi yang mana penggunaannya sudah
mencakup dihampir semua bidang, sehingga salah satu
bentuk penerapannya adalah sistem informasi yang
memungkinkan organisasi melakukan penyimpanan,
pengaksesan serta pengolahan data menjadi lebih cepat
dan mudah.

Direktorat Reserse Kriminal Khusus (Ditreskrimsus)
salah satu bagian terpenting dalam institusi kepolisian.
Ditreskrimsus menjadi  “ujung tombak™ kepolisian,
bahkan kinerja kepolisian sering diukur oleh masyarakat
melalui  keberhasilan  Ditreskrimsus  dalam  hal
penanganan kasus-kasus tindak pidana khusus. Salah
satu tugas Ditreskrimsus adalah mengenai pengolahan
data personil, data pelaku tindak pidana khusus, data
pengaduan masyarakat dan laporan BAP yang jumlahnya
sangat banyak dan kompleks.

Saat ini  Ditreskrimsus Polda Sumbar dalam
menggunakan sistem pengelolaan data kasus perkara
pidana khusus masih melakukan pengelolaan data secara
manual, hal inilah yang membuat penulis mencoba
memecahkan masalah tersebut dengan membuat jurnal
berjudul “Aplikasi Sistem Informasi Pengolahan Data
pada Direktorat Reserse Kriminal Khusus Polda
Sumbar”. penulis berharap hasil dari perancangan dan

implementasi, dapat bermanfaat untuk membantu
Ditreskrimsus dalam  pelaksanaan tugas dimasa
mendatang.

Berdasarkan uraian di atas. maka teridentifikasi rumusan
masalah tentang Bagaimana membuat Aplikasi Sistem
Informasi Pengolahan Data pada Direktorat Reserse
Kriminal Khusus Polda Sumbar.?

Dalam penulisan laporan penelitian ini  penulis
membatasi masalah untuk menjaga agar perancangan
aplikasi ini tidak meluas yaitu meliputi permasalahan
sebagai berikut:

a. Laporan data Anggota Personil.

b. Laporan data Pengaduan Masyarakat.
c. Laporan Berita Acara Pemeriksaan (BAP).
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d. Laporan data Tahanan.

e. Laporan Rekapitulasi data kasus perkara tindak
pidana.

Tinjauan Pustaka
Definisi Sistem

Sistem pada dasarnya adalah sekelompok unsur yang
erat hubungannya satu dengan yang lain, yang berfungsi
bersama - sama untuk mencapai tujuan tertentu. [1]

Definisi Informasi

Informasi adalah data yang telah diinterpretasikan untuk
digunakan dalam proses pengambilan keputusan. Sistem
pengolahan informasi akan mengolah data menjadi
informasi atau mengolah data dari bentuk yang tidak
berguna menjadi berguna bagi yang menerimanya. Nilai
informasi  dilukiskan paling berarti dalam konteks
pengambilan keputusan.

Definisi Sistem Informasi

Sistem informasi adalah suatu sistem di dalam suatu
organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan
transaksi harian yang bersifat manajerial dengan
kegiatan  strategi dari suatu organisasi  untuk
menyediakan laporan-laporan yang diperlukan oleh
pihak luar tertentu.

Konsep Pemodelan

Pemodelan biasanya mencakup dua hal, pemodelan
proses dan pemodelan data yaitu cara formal untuk
menggambarkan ~ bagaimana  bisnis  beroperasi,
sedangkan pemodelan data untuk menggambarkan data
yang digunakan dan diciptakan dalam suatu sistem
bisnis.

Pemodelan Proses
Unified Modeling Language (UML)

UML (Unified Modeling Language) adalah sebuah
bahasa ya/ng berdasarkan grafik / gambar untuk
memvisualisasi, menspesifikasikan, membangun dan
pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan
software berbasis Object Oriented.[2]

Diagram UML
1. Use Case Diagram

Diagram yang menggambarkan actor, use case dan
relasinya sebagai suatu urutan tindakan yang
memberikan nilai terukur untuk aktor.

2. Class Diagram

Class Diagram menggambarkan struktur statis dari
kelas dalam sistem dan menggambarkan atribut,
operasi dan hubungan antara kelas. Class Diagram
membantu dalam memvisualisasikan struktur kelas-
kelas dari suatu sistem.
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Tujuan (UML)

a. Memberikan model yang siap pakai, bahasa
pemodelan  visual yang ekspresif ~ untuk
mengembangkan dan saling menukar model dengan
mudah dan dimengerti secara umum.

b. Memberikan bahasa pemodelan yang bebas dari
berbagai bahasa pemrograman dan proses rekayasa.

c. Menyatukan praktek - praktek terbaik yang terdapat
dalam bahasa pemodelan.

Pemodelan Data
Konsep Basis Data

Database adalah kumpulan file - file atau tabel - tabel
yang saling berelasi atau berhubungan antara satu
dengan yang lain. Relasi tersebut ditunjukkan adanya
kunci dari tiap file atau tabel yang ada. Dalam satu
database biasanya terdiri dari sekumpulan data tiap pada
suatu kantor atau perusahaan yang saling berhubungan.

[3]

Entity Relationship Diagram (ERD)

ERD pertama kali diperkenalkan oleh Peter Chen untuk
perancangan sistem basis data relasional dan kemudian
dikembangkan lebih lanjut oleh orang-orang lainnya.
Kegunaan utama ERD adalah untuk mempresentasikan
objek-objek data dan relasi-relasinya.  Sejumlah
komponen utama yang diidentifikasi untuk suatu ERD
adalah: objek - objek data, atribut - atribut serta
indikator-indikator tipe yang berbeda. [4]

Analisis Kebutuhan Sistem
Kebutuhan Fungsional

1. Sistem dapat mengolah data pengguna
a. Data pengguna masing—masing memiliki hak
akses terhadap fitur yang ada.
2. Sistem dapat menyusun data personil.
3. Sistem dapat menyusun Laporan Polisi.
a. Proses Pemeriksaan  Saksi—Saksi
Tersangka.
4. Sistem dapat menyusun Laporan Berita Acara
Pemeriksaan.
a. Dapat mengolah hasil pemeriksaan saksi,
tersangka maupun korban perkara tindak pidana.
5. Sistem dapat menyusun data tahanan.

maupun

a. Data tahanan  didapat setelah  melewati
pemeriksaan oleh penyidik dan ditetapkan sebagai
tahanan.

6. Sistem melakukan rekapitulasi data perkara tindak
pidana berdasarkan periode yang dibutuhkan.

Kebutuhan Non Fungsional

a. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware)

Adapun perangkat keras yang dibutuhkan dalam tahapan
pembuatan sistem adalah sebagai berikut:
1. Prosesor Intel Core 2 Duo.
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2. RAM 2 Gb.

3. HDD 320 Gb.

4. Mouse, Keyboard, Monitor.

Sedangkan kebutuhan perangkat keras dalam tahapan
penerapan sistem adalah sebagai berikut:

1. Processor Intel Pentium IV ke atas atau yang
sederajat.

RAM minimal 256 MB.

HDD 80 GB.

Laptop atau PC.

Mouse, Keyboard, Monitor, Printer.

T aokrowbd

Kebutuhan Perangkat Lunak (Software)

Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam
pembuatan sistem adalah sebagai berikut:

1. NetBeans IDE.

2. MySQL sebagai DBMS.

3. Visual Paradigm sebagai pemodelan UML.

4. iReport sebagai pembuatan format laporan.
Kebutuhan perangkat lunak dalam tahapan penerapan
sistem adalah sebagai berikut:

1. Microsoft Windows / Linux atau Mac.

c. Kebutuhan Informasi

Informasi yang dibutuhkan dalam pembuatan sistem

adalah sebagai berikut:

1. Analis membutuhkan informasi bagaimana proses
penyelidikan dan penyidikan berlangsung, serta
laporan-laporan apa saja yang dibutuhkan didalam
pelaksanaan tugas pokok Ditreskrimsus.

2. Programmer  membutuhkan informasi  tentang
bagaimana aliran data serta contoh laporan yang telah
berjalan pada sistem yang lama, sehingga
programmer dapat melakukan perancangan laporan
sesuai dengan yang diharapkan.

Informasi yang dibutuhkan dalam penerapan sistem

adalah sebagai berikut:

1. Admin dalam hal ini adalah pihak yang bertugas,
dapat dengan cepat dan tepat memperoleh informasi
yang dibutuhkan.

d. Kebutuhan Pengguna (Brainware)

Kebutuhan pengguna dalam tahapan pembuatan sistem

adalah sebagai berikut:

1. Analisis, tugas analisis adalah menggali fitur - fitur
atau fungsi yang dibutuhkan oleh Ditreskrimsus
Polda Sumbar untuk membantu dalam operasional
perusahaan.

2. Programmer, tugas programmer adalah merancang
program sesuai dengan spesifikasi yang diberikan
oleh analis ke dalam instruksi yang bisa dijalankan
oleh komputer (Coding).

Kebutuhan pengguna dalam tahapan penerapan sistem

adalah sebagai berikut:

1. Admin adalah yang mengelola data - data dalam
sistem. Dalam hal ini adalah anggota personil yang
bertugas.
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2. Pembahasan

Setelah melakukan penelitian dan melakukan analisis
terhadap sistem vyang berjalan, selanjutnya akan
membahas mengenai rancangan usulan sistem yang akan
dibangun bertujuan untuk memutuskan pelayanan sistem
yang baru dan menyeluruh dari masing — masing bentuk
informasi yang dihasilkan. Usulan dari perancangan
proses menggunakan program Visual Paradigm 10.1
sehingga dapat menggambarkan usulan Use Case, Class
Diagram dan ERD pada pembuatan sistem.

Rancangan Diagram Sistem

Usulan Analisa Use Case Diagram

Use Case mendefinisikan fitur dari sistem atau apa yang
bisa dilakukan oleh sistem. Diagram ini menyajikan
interaksi antara use case dan actor.

Gambar 1. Use Case Diagram Direktorat Reserse
Kriminal Khusus

Use Case Diagram pada gambar 1. Terdapat :

1. Sistem mencakup seluruh kegiatan dalam proses
penyidikan tindak pidana kriminal khusus Polda
Sumbar.

2. Terdapat 4 Actor yang
penyidikan tindak pidana.

a. Administrator
Mempunyai hak akses penuh terhadap fitur fitur
yang ada

b. Petugas SPK
Hanya berhak login kemudian menggunakan fitur
pembuatan Laporan Polisi

c. Penyidik
Mempunyai hak login dan hanya dapat membuat
Berita Acara Pemeriksaan

d. Bagbinopsnal
Bagian Pembinaan Operasional memiliki hak
login dan menggunakan fitur Data Personil, Data
Tahanan dan melihat Rekapitulasi Data Tindak
Pidana

melakukan kegiatan
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Usulan Analisa Class Diagram

Personil
PP < string
Fnama : string
oka: g
Forp : string ’
g fatotus_berkas - striog
: [*ihat)
Admin hsimpan()
H_odmn : streg locan)
) string. lecetak()
ferokap()
h ¥ |
3 tried [ G —
—i k! respen) >_pol : string.
Fstabus_terperisa : siing| Loelapoc : strng
Hhari : string \ 1 bwakty_kejadian : date
Hanggal : dale Hip : s¥ring
Login Hejadan : string
i Hertapor : string
sting o
ralasan : string 1_lorjadi : string
m:m Pwakiy_lapor : string
v Henis_pidana : sting
ey Lsaksi: string
*tamdan() H rbarang_buldi : string
wsimpan() F Y ruralan_kejacian : sking
[tubsh() Penyldi H
ecetak() brp « string

Gambar 2. Class Diagram Direktorat Reserse
Kriminal Khusus

Class Diagram ditunjukkan pada gambar 2 terdapat :

1. 10 Class yang mana tiap — tiap Class memiliki
variabel — variabel sehingga dapat memenuhi
kebutuhan sistem yang akan dibangun.

Usulan Analisa Entity Relational Diagram

Gambar 3. Entity Relational Diagram Direktorat
Reserse Kriminal Khusus
ERD yang disusulkam dapat dilihat dari gambar 3.
memiliki relasi-relasi yang dipresentasikan untuk
memenuhi kebutuhan sistem.
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Rancangan Interface Sistem

Tampilan Login

iu OATRESKRASUS - Log
f

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA-
DAERAN SUMATERA BARAT

DIREXTORAT RESERSE KRIMINAL KUSUS > L 4
nmm:sxmmm& /

Gambar 4. Tampilan Login Ditreskrimsus

Pada gambar 4 terdapat Username, Password dan Level,
yang dapat diinputkan sesuai dengan data yang benar.
Pada Level terdapat pilihan user login sebagai apa.
Sehingga sistem dapat menentukan hak akses user dalam
menggunakan sistem.

Tampilan Menu Utama

.
|4/ DITRESKRIMSUS - Menu Utama.

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Data Pengguna L Laporan Polisi J
Data Personil | Berita Acara Pemeriksaan |
{ J L J
L Data Tahanan | { Rekapitulasi Data Tindak Pidana J

Gambar 5. Tampilan Menu Utama Ditreskrimsus

Menu Utama pada gambar 5 menunjukkan fitur - fitur
apa saja yang dapat digunakan oleh pengguna dalam
sistem informasi Ditreskrimsus.

Tampilan Form Laporan Polisi
Polisi -oEN

| Laporan

| LAPORAN POLIST
Nomor Polisi l

Data Terlopor | Data Peristiwa

| Keterangan
Data Saks! Data Korban

| Data peiapor

Saksi
Nama
Panggilan
Umur
Suku
Jenis Kelamin ‘—j
Pekerjaan
Kewarganegaraan
Agama
Alamat

‘ ™

Nomor Telepon

| Tambah | | Lhat | | Selesal |

Gambar 6. Tampilan Laporan Polisi Ditreskrimsus



Seminar Nasional Teknologi Informasi dan Multimedia 2015 ISSN : 2302-3805
STMIK AMIKOM Yogyakarta, 6-8 Februari 2015

Laporan polisi yang ditunjukkan Pada gambar 6. berguna BAP ditunjukkan Pada gambar 8, berfungsi untuk
untuk mengisi data laporan polisi, yang nantinya akan mengisi data BAP tersangka, saksi maupun korban..
digunakan pada pengisian data tahanan, BAP dan data

rekapitulasi tindak pidana Laporan Berita Acara Pemeriksaan
Tampilan Laporan Polisi Model A
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
DAERAH SUMATERA BARAT
DIREKTORAT RESERSE KRIMINAL KHUSUS
DASRAN SUMATERA BARAT
SENTRA PELAYANAN KIPOLISIAN TERPADY * PRO JUSTITIA®
Jsian Jerderal Sudeman No 55 Padsg
PRO.JUSTITIAT O MODEL : A TERSANGKA )
Pada hari ini Rabu tanggal 2013-09-18 , sekira pukul 17:38:10 , dleh zaya :
LAPORAN POLIST HIZRA
Terkang Pangkat AIPTU , Nip 71010362 , jabatan selaku BAXORWA PPNS pada kantor kesatuan tersebut
KEJAMATAN / P ANGGARAN YANG DITEMUKAN mbadv.am&:ﬂwmw kapolda sumbar, No. Pol. : Skep / 48 / 111 / 2006, tanggal 6
Nomoe : LP/ 08/ | [ 2013/ PS / Res PS8/ Sek S8, tanggal 17 Jancard 2013 Maret 2006., melakukan pemenkeazn terhadap :
SUCT RAHMADONA Pgl Suci
PERISTIVA YANG DAAPORKAN Tempat Tanggal Lahir Jakarta / 1998-09-16, Umur 34 Tahun, AQama Protestan, Kewarganagaraan
1. Woltu Kejodan = Mari Kanis tanggal 8 November 2007, schira pued 12,00 AMWIS WNI, Alamat JI. Piranha no 90, No Telp: 123456769
2. Tompat Kefocian 3 89tang tan Jrg Pasaman Bary Nog lingkag Aur ~ m-(sucmmoom)mmawmmwmmnrnhmnm
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Ly : St Koore Golakan pesanon bixang cecara onlne denpen o Toko Bagus dan kurbia dixatian tersangka
4.5000 2. Tepor @ 1. Nama : KARINI, Umar : 35 tabun, Pelerjaan : Tanl, Agama @ Istam, Jeris Kelamin : Laki- untuk menstranfer uang ke rekening milik tersangka , berdasarkan laporan Polisi No. Pol. : LP /21 / T
Kenagaregacaan : W, Alsmat : I\thmmlﬁm\wwkm 12013 2 SPKT <bx Tol 21 jan, Dit Reskrim, tanggal 2013-01-17 17:26:10
Kab Pastar, Telp : 09582357673
2. Noma ; M, Nasaruddin, Umur ; 24 taben, Pekerjoan : Petard, Agama ; [dam, Jerls Kebomin ©
T Atas partanyaan pemeriksd diakukan sacara tanya jawab, diperikea menjawab dan
Laid-Lakl, Kewarganogaraan : WD, Alamat 1 X, [ndoh Permal IV No:224, Tep : 0908796467 2 g:.z‘ yang jawal
Bkerbaa T 1 Noma @ mwuu 25 tabhun, Pekerfasn : Wisswasta, Agams © Ppertanyaan Javaban
mmw mm 1R Wuml). 1. Apdiah semud penerima bantuan gempa  ~—- 1.Bendr cemud penerima bantuan gempdy
2. Noma : Ahmad Joliani, Umnur ; §6 tahum, Pekerjoan : WL, Agama : Istam, Jenis Kelamin © tersebut dibkulan pemotongan bilbmand ada  dipotong sebesar Rp 3.000.000.- (hgima
Laki-Laki, Kewarganegaraan : Wi, Alemat : X, Pegangsean Timu No:89, Teb : 0950725652 jelazkan? rupish ) dalam 2 (dw) kali thyp
S, Bagaimona Terdh : Paca harl Kamis tanggal 22 November 2012 phd 0530 wid bevtempat ¢i Bxtang tian Jrg RS T PR
Paaman Bary Kag leghng Aur Kec Pasaman Kab Pasdor telah Urjadh Undak picand Tiegat 2. Apdkeh odr mengetahui tujuan dibakukan e 2. Selahu 23ya dand hasil pemotongan
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TRILRICNGALS sheslsnes 3. Apdkah odr mengetahui berapokah jumlah  bantuan gempd , masing masingnyd di potong
TLLEGAL LOGGING 1. Nama : Ade Permana, Umur : 20 Tahun, Pekedaan : yong st ini  sebanyak Rp 3.000.000.- ( Tiga juta rupiah ) ,
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= 78, Indoncsly, Telp : 031283175412358 jeladkan % jelackan 7 318.000.000.- ( tigd ratus delapen bebs jua
R. Namy : Ahnod Algoear, Uenur : 35 Tahun, Pekedoan rupizh
Penguiahs, Tdom, Joris Keborin : Laki-LaM,
Kewargancgarean : W, Alsmat : 3L Boned Selstan No: 4. Apakah anggota kelompok penerima bantuan
9empa merasa keberatan. dana bantuan —— 4, Semud anggota Kelompok penerima
BASANG BUXT1 LBALAM SINCXAT KEIADIAN gempanya oleh odr AGUS MAWT HASAN malalui  dana bantuan gempa sangat keberatan atas
«1 ( £3tu ) it becak motor mer GL PRO tamps Nomer | Pada Haf Kamis Tangpsl 17 Jsnuar 2013, Sekira masing mazing ketua delkan?——  dipoteaya dana bantuen gempanya namun
Pokd Pulcd 2200 Wi, telah tegadl tndak pidans Wegs! S. Apakah cudah benar cemud keterangan yang  karena ancaman dari sdr AGUS MAWI
-22(¢us puluh &) keping kay oaNen togging yang didugs Glakukan daiam dic Certempat O o mand tersebut diatas dan  maka anggota kelompok membiarkanmya 23
nmnmm:&mmnuum bersedalah  sdr atas
. jelaskan 2 -——sswah benar “emua keterangan yang
z\"‘”‘““"““""‘ mmawuw-.
N L N ——
Yang diperiksa
Mengeahed : Pacang, 6 November 2012
KEPAUA SENTRA PELAYANAN KEPCUISUN TERPAOY Pelapor
i . SUCT RAHMADONA pgl SUCT
Pangiat [NRP Demikianlah Berita Acara Pemeriksaan ini dibuat dengan sebenamya, mengingat sumpah jabatan,
Kesabuan ¢ kemudian ditutup dan ditanda tangani di Padang pada hari dan tanggal tersebut & atas.
Tunda Tagan
Yang Melakukan Pemeriksaan
NRP
Penyidik
Gambar 7. Laporan Polisi Model A Disterskrimsus
Tampilan Form Berita Acara Pemeriksaan APTU NRP: 71010362
[l il : :
e Gambar 9 Laporan Berita Acara Pemeriksaan
ST — Tampilan Form Data Tahanan
Terperiksa | Status | Penyidik | Pemeriksaon T
Terperksa | Cari
- DATA TAHANAN
Nama
—_— Pelaku(NUSPA) | Perkara dan Pasal .. | No dan Tanggal L... | No dan Tgl SuratP... | Keterangan
Panggilan ANDISURYA  pasal2jopasal3.. LP/A/27/1/2013.. SPHAN 132 Ditreskrim
T Lohi A ENDANG KAR .. pasal 8 jo pasal 9 LPI07/K/112013.. SPHAN 217 Polsek Pa.
i riies KARINI Undang ?Undang .. LP/21/1/20137.. SPHAN 143 Polres Bu
Tanggal Lahir — SUCIRAHMA.. Undang?Undang.. LP/21/1/20132.. SPHAN083 Polda Su..
Umur
Suku L
eskebmn () Pelaku (NUSPA) @
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Gambar 11 Laporan Berita Acara Pemeriksaan

Analisa Pengujian Program

Pengujian program menggunakan teknik pengujian black
box testing dan white box testing. Pengujian black box
testing menguji perilaku setelah modul dieksekusi,
sedangkan pengujian white box testing dengan cara
melihat ke dalam modul untuk meneliti program yang

ada. Berikut lampiran hasil pengujian sistem.

Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem

No | Kebutuhan Fungsional Kesimpulan
1 Sistem dapat mengolah data Login Terpenuhi
a. Sistem hanya dapat dlguna_lkan oleh Admin dan Terpenuhi
Pengguna yang terdaftar saja.
b. Sistem harus memberitahukan apabila kombinasi Terpenuhi
username dan password salah.
c. Sistem memiliki Level sebagai fur_195|_hak akses Terpenuhi
pengguna dalam menggunakan aplikasi.
d. Sistem dapa_t memberikan peringatan apabila Terpenuhi
database offline.
e. Sistem mempunyai menu Masuk dan Keluar :
dari aplikasi L?ntu},( Admin dan Pengguna Terpenuhi
2 Sistem harus bisa mengolah data Personil Terpenuhi
a. Sistem dapat melakukan proses, menambah,
menyimpan, mengubah, menghapus dan Terpenuhi
mencetak data personil
3 Sistem harus bisa mengolah data Pengguna Terpenuhi
a. Sistem mempunyai konfirmasi password agar
tidak terjadi kesalahan dalam penulisan Terpenuhi
password.
b. Sistem memiliki keamanan dalam menentukan
level pengguna yang diinputkan berfungsi untuk Terpenuhi
membatasi pengguna dalam menggunakan
aplikasi.
c. Sistem membatasi penggunaan aplikasi hanya .
dapat dilakukan olehpad r?w?n P Y Terpenuhi
d. Sistem dapat melakukan proses mencari,
menambah,  menyimpan, mengubah  dan Terpenuhi
menghapus data pengguna.
4 Sistem harus bisa mengolah data Tahanan Terpenuhi
a. Sistem dapat mencari data Pelaku, yang telah
diperiksa sebelumnya pada Berita Acara Terpenuhi
Pemeriksaan.
b. Sistem dapat melakukan proses menambah,
menyimpan, mengubah dan mencetak data Terpenuhi
tahanan yang ada.
c. Sistem hanya bisa melakukan pengisian data
Pelaku hanya dengan tombol Cari. Selain dari itu Terpenuhi
tidak diizinkan untuk melakukan pengisian data.
d. Sistem harus memberikan peringatan apabila :
data yang diinputkan tidak dagat di?)roses. P Terpenuhi
5 Sistem harus bisa mengolah data Laporan Polisi Terpenuhi
a. Sistem dapat melakukan menambah, melihat dan Terpenuhi
mengakhiri data Terlapor, Saksi dan Korban.
b. Sistem harus bisa menyimpan data Laporan
Polisi dan mencetak data Laporan Polisi model Terpenuhi
AdanB
c. Sistem harus bisa melakukan pengisian data
Nomor Polisi, Pelapor, Korban, Saksi, Terlapor Terpenuhi
dan Keterangan Peristiwa.
6 Sistem_ harus bisa mengolah data Berita Acara Terpenuhi
Pemeriksaan
a. Sistem dapat melakukan pencarian untuk data Terpenuhi
terperiksa.
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Tabel 1. Hasil Pengujian Sistem ( Lanjutan )

b. Slsterr_] dapat mengelola status berkas dan status Terpenuhi
terperiksa.

c. Slste_m_dapat melakukan pencarian untuk data Terpenuhi
penyidik.

d. Sistem dapat melakukan proses menambah, Terpenuhi
menyimpan, mengubah dan mencetak BAP. P

e. Sistem dapat mengubah data BAP sesuai dengan Terpenuhi
Kode BAP, yang telah diinputkan sebelumnya. P

Sistem harus bisa mengolah Rekapitulasi Data .

Tindak Pidana Terpenuhi

a. Sistem  harus  bisa  menampilkan  data
Rekapitulasi berdasarkan periode rekapitulasi Terpenuhi
tanggal awal hingga tanggal akhir.

b. Sistem harus bisa melaqu_an pencarian Terpenuhi
berdasarkan nomor Laporan Polisi.

c. Sistem dapat mencetak Rekapitulasi Data .
Tindak Pidana. Terpenuhi

3.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa dan perumusan masalah, maka
penulis dapat menyimpulkan bahwa.

1.

Pada sistem yang lama, petugas kepolisian
membutuhkan  pekerjaan yang berulang-ulang
dengan melakukan pengeditan terhadap data kriminal
sebelumnya. Sistem yang baru dapat mengurangi
pekerjaan yang berulang-ulang tersebut dengan
hanya menginputkan point—point penting pada data
pelaku tindak pidana.

Sistem yang diusulkan telah melalui tahap evaluasi /
pengujian dan hasil yang didapat telah memenuhi
kebutuhan fungsional Ditreskrimsus Polda Sumbar.
Pada sistem yang lama, data—data pelaku tindak
pidana terduplikasi, sedangkan pada sistem baru yang
diusulkan, data—data pelaku tindak pidana telah
terintegrasi secara optimal dan tersimpan ke dalam
database dengan baik, sehingga tidak ada lagi data
pelaku tindak pidana yang terduplikasi (Redudancy).
Pada sistem yang lama tidak adanya konsistensi
terhadap format laporan—laporan ada, sedangkan
pada sistem yang baru konsistensi format laporan
dapat terlaksana sesuai dengan keputusan Kapolri
tentang format laporan penyidikan perkara tindak
pidana..
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